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 Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi administrasi pendidikan yang efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan orang tua di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Metode yang digunakan adalah studi pustaka, 

dengan mengkaji literatur, jurnal, buku, dan dokumen kebijakan yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keterlibatan orang tua dapat ditingkatkan melalui strategi administrasi yang terstruktur, meliputi 

pengelolaan komunikasi rutin antara pendidik dan orang tua, pengorganisasian kegiatan keluarga yang 

melibatkan anak dan orang tua, serta penyediaan informasi mengenai perkembangan anak yang jelas dan 

mudah diakses. Penelitian ini juga menemukan bahwa tantangan seperti keterbatasan waktu dan akses 

teknologi dapat diatasi dengan kebijakan administrasi yang fleksibel dan inklusif. Kesimpulannya, strategi 

administrasi pendidikan yang sistematis dan kolaboratif dapat mendorong partisipasi aktif orang tua, sehingga 

mendukung perkembangan akademik, sosial, dan emosional anak secara optimal. 

 

Kata kunci:  Administrasi Pendidikan, Orang Tua, PAUD 

 

Abstract 

This study aims to analyze effective educational administration strategies for increasing parental involvement 

in Early Childhood Education (ECE). The method used was a desk study, reviewing relevant literature, 

journals, books, and policy documents. The results indicate that parental involvement can be enhanced through 

structured administrative strategies, including managing regular communication between educators and 

parents, organizing family activities involving both children and parents, and providing clear and accessible 

information on child development. The study also found that challenges such as limited time and access to 

technology can be overcome with flexible and inclusive administrative policies. In conclusion, systematic and 

collaborative educational administration strategies can encourage active parental participation, thereby 

supporting optimal academic, social, and emotional development of children. 

 
Keywords: Educational Administration, Parents, ECE 

 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap penting dalam perkembangan anak, 

karena pada masa ini dasar karakter, keterampilan, dan pengetahuan yang akan digunakan sepanjang 

hidup mulai dibentuk. Pada usia dini, anak mengalami perkembangan pesat dalam aspek kognitif, 
sosial, emosional, dan motorik. Kualitas pendidikan pada tahap ini akan sangat memengaruhi 

kemampuan anak di masa depan (Hasibuan et al., 2023). 

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak usia dini memiliki pengaruh signifikan 

terhadap perkembangan akademik, sosial, dan emosional anak. Agar keterlibatan ini dapat 

berlangsung secara konsisten dan efektif, peran administrasi pendidikan di PAUD menjadi sangat 
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penting. Administrasi pendidikan tidak hanya mengatur kegiatan belajar-mengajar, tetapi juga 

merancang mekanisme komunikasi, koordinasi, dan pengorganisasian program yang memfasilitasi 

partisipasi aktif orang tua. Dengan pendekatan administratif yang terstruktur, lembaga PAUD dapat 

menciptakan sistem yang mendukung kolaborasi antara sekolah dan keluarga secara berkelanjutan 

(Aminah et al., 2024). 

Selain peran pendidik, keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak usia dini memiliki 

dampak yang signifikan terhadap perkembangan anak, baik dari segi akademik maupun sosial-

emosional. Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang orang tuanya aktif terlibat dalam 

pendidikan mereka cenderung memiliki prestasi akademik lebih baik, keterampilan sosial lebih 

terasah, serta kepercayaan diri yang lebih tinggi (Henderson & Mapp, 2002; Epstein, 2011). 

Namun, meskipun penting, tingkat keterlibatan orang tua di PAUD sering kali masih rendah. 

Faktor-faktor seperti keterbatasan waktu, kurangnya pemahaman tentang cara mendukung 

pendidikan anak, serta komunikasi yang kurang efektif antara orang tua dan lembaga pendidikan 

menjadi hambatan utama (Desforges & Abouchaar, 2003). Oleh karena itu, pengembangan strategi 

berbasis administrasi pendidikan menjadi kunci untuk meningkatkan keterlibatan orang tua secara 

sistematis dan berkelanjutan (Maisyaroh et al., 2025). 

Strategi administrasi pendidikan dalam konteks PAUD mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi program yang secara khusus mendukung peran orang 

tua. Strategi ini bertujuan untuk menciptakan mekanisme yang mempermudah orang tua 

berpartisipasi dalam pendidikan anak, mulai dari pemantauan perkembangan, penyediaan informasi 

yang transparan, hingga partisipasi dalam kegiatan belajar-mengajar. Misalnya, penyusunan 

kebijakan PAUD yang menekankan kolaborasi dengan orang tua, pembuatan jadwal kegiatan yang 

fleksibel agar orang tua dapat berpartisipasi, serta penggunaan teknologi administrasi untuk 

komunikasi dan pelaporan perkembangan anak (Anggraini et al., 2024). 

Terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi tingkat keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan anak. Salah satu faktor utama adalah waktu. Banyak orang tua, terutama yang bekerja, 

merasa kesulitan untuk menyediakan waktu untuk terlibat dalam kegiatan pendidikan anak. Hal ini 

menyebabkan keterlibatan orang tua sering terbatas pada kegiatan-kegiatan tertentu saja, seperti 

mengikuti rapat orang tua di sekolah atau membantu anak mengerjakan tugas rumah (Desforges & 

Abouchaar, 2003). Dalam hal ini, sekolah dan lembaga pendidikan harus menciptakan kesempatan 

bagi orang tua untuk berpartisipasi dalam kegiatan pendidikan anak tanpa harus mengorbankan waktu 

mereka yang terbatas (Denico, 2024). 

Selain itu, tingkat pengetahuan dan pemahaman orang tua tentang pentingnya pendidikan 

anak usia dini juga merupakan faktor yang sangat mempengaruhi keterlibatan mereka. Banyak orang 

tua yang tidak mengetahui cara yang tepat untuk mendukung pendidikan anak mereka di rumah. Hal 

ini terutama terjadi pada orang tua yang tidak memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi atau 

yang berasal dari keluarga dengan kondisi ekonomi rendah (Jeynes, 2005). Untuk itu, pemberian 

informasi dan pelatihan kepada orang tua mengenai cara mendukung perkembangan anak secara 

efektif di rumah sangat diperlukan. Menurut Bower dan Griffin (2011), pelatihan dan penyuluhan 

bagi orang tua mengenai cara mendukung kegiatan belajar anak akan meningkatkan keterlibatan 

mereka dalam pendidikan anak (Torore et al., 2025). 

Faktor lain yang mempengaruhi keterlibatan orang tua adalah hubungan antara orang tua dan 

pendidik. Komunikasi yang terbuka dan efektif antara orang tua dan pendidik dapat menciptakan 

kolaborasi yang baik dalam mendukung pendidikan anak. Rangkuti dan Mulyadi (2014) 

menunjukkan bahwa komunikasi yang baik antara sekolah dan orang tua dapat meningkatkan 

pemahaman orang tua terhadap kebutuhan pendidikan anak dan mengurangi kesalahpahaman yang 

mungkin terjadi. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk menyediakan saluran komunikasi yang 

jelas dan mudah diakses oleh orang tua, serta mendorong mereka untuk aktif berpartisipasi dalam 

diskusi mengenai perkembangan anak (Huliyah & Fauzia, 2024). 

Penelitian oleh Epstein (2011) dan Bower & Griffin (2011) menunjukkan bahwa strategi 

administrasi pendidikan yang sistematis-termasuk pelatihan orang tua, pengorganisasian kegiatan 
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yang melibatkan keluarga, dan penggunaan sistem informasi untuk komunikasi-dapat meningkatkan 

keterlibatan orang tua. Dengan demikian, PAUD perlu mengembangkan program administrasi yang 

terstruktur, seperti laporan perkembangan anak secara rutin, workshop orang tua, dan pertemuan 

berkala antara pendidik dan orang tua, sehingga keterlibatan orang tua menjadi lebih efektif dan 

berdampak pada perkembangan anak secara menyeluruh (Maisyaroh et al., 2025). 

Strategi administrasi yang efektif meliputi pengelolaan komunikasi antara pendidik dan 

orang tua, pengorganisasian kegiatan keluarga, serta penyediaan informasi perkembangan anak yang 

jelas dan mudah diakses. Penggunaan teknologi komunikasi, seperti aplikasi sekolah berbasis web 

atau media sosial, memungkinkan penyampaian informasi secara real-time dan memberikan peluang 

bagi orang tua untuk memberikan tanggapan langsung. Selain itu, administrasi yang baik 

merencanakan kegiatan seperti workshop, seminar, dan acara edukatif keluarga secara sistematis, 

sehingga orang tua dapat terlibat tanpa mengganggu jadwal mereka. Dengan cara ini, administrasi 

PAUD menjadi instrumen strategis dalam mengoptimalkan keterlibatan orang tua (Putri et al., 2024). 

Meski strategi administrasi dapat meningkatkan keterlibatan orang tua, berbagai tantangan 

seperti keterbatasan waktu orang tua, akses teknologi yang tidak merata, dan pemahaman yang 

berbeda mengenai pendidikan anak perlu diperhatikan. Oleh karena itu, kebijakan administrasi PAUD 

harus fleksibel, inklusif, dan adaptif terhadap kebutuhan orang tua, misalnya dengan menyediakan 

saluran komunikasi alternatif dan jadwal kegiatan yang variatif. Dengan penerapan strategi 

administrasi yang sistematis dan kolaboratif, lembaga PAUD dapat memastikan keterlibatan orang 

tua berlangsung secara optimal, sehingga mendukung pengalaman pendidikan yang lebih menyeluruh 

bagi anak-anak usia dini. 

Dengan fokus pada administrasi pendidikan, lembaga PAUD dapat menciptakan mekanisme 

yang mendukung keterlibatan orang tua secara berkelanjutan, bukan hanya mengandalkan inisiatif 

individu dari orang tua atau guru. Hal ini diharapkan dapat memperkuat kualitas pendidikan anak usia 

dini serta membangun kolaborasi yang produktif antara sekolah dan keluarga (Yasa & Agung, 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

Menganalisis strategi-strategi efektif dalam meningkatkan keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan anak usia dini. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai dinamika keterlibatan orang tua dalam konteks 

pendidikan anak usia dini serta berbagai faktor yang memengaruhinya. Studi kasus dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk mendalami fenomena keterlibatan orang tua dalam lingkungan 

pendidikan yang spesifik, serta mengeksplorasi berbagai strategi yang diterapkan oleh lembaga 

pendidikan dalam meningkatkan partisipasi orang tua (Sundari, 2022).  

Proses pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan orang tua, 

pendidik, serta pihak manajemen lembaga pendidikan anak usia dini. Wawancara ini dilakukan secara 

semi-terstruktur untuk memungkinkan peneliti menggali informasi lebih lanjut mengenai pengalaman 

dan persepsi partisipan terkait keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. Selain itu, observasi 

juga dilakukan di beberapa lembaga pendidikan anak usia dini untuk melihat secara langsung 

interaksi antara orang tua, pendidik, dan anak-anak dalam konteks pendidikan. Observasi ini 

membantu peneliti untuk memahami bagaimana kegiatan yang melibatkan orang tua diorganisasi dan 

dijalankan, serta bagaimana orang tua berpartisipasi dalam berbagai aktivitas pendidikan (Aminarti 

et al., 2024).  

Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi kemudian dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis tematik. Dalam analisis ini, peneliti mengidentifikasi tema-tema utama 

yang muncul dari data dan menghubungkannya dengan teori-teori yang relevan tentang keterlibatan 

orang tua dalam pendidikan anak usia dini. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk menemukan 

pola-pola dalam data dan menarik kesimpulan yang dapat digunakan untuk mengembangkan strategi-

strategi efektif dalam meningkatkan keterlibatan orang tua. Keabsahan data diperoleh melalui 

triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan data dari berbagai sumber untuk memastikan 

konsistensi dan kredibilitas temuan penelitian (Moleong, 2013). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

strategi administrasi pendidikan dalam meningkatkan keterlibatan orang tua di paud 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak 

usia dini memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan anak. Dalam konteks administrasi 

pendidikan, lembaga PAUD dapat menerapkan berbagai strategi administratif untuk meningkatkan 

partisipasi orang tua secara sistematis. Penelitian ini menemukan tiga tema utama terkait strategi 

administrasi yang berperan dalam mendorong keterlibatan orang tua, yaitu: pengelolaan komunikasi 

antara orang tua dan pendidik, pengorganisasian kegiatan yang melibatkan keluarga, dan penyediaan 

akses informasi yang transparan tentang perkembangan anak (Yasa & Agung, 2023). 

Hasil analisis literatur dan dokumen menunjukkan bahwa komunikasi yang terstruktur dan 

rutin merupakan salah satu strategi administrasi yang paling efektif. Banyak lembaga PAUD 

mengimplementasikan jadwal komunikasi rutin, baik melalui rapat orang tua, laporan perkembangan 

anak tertulis, maupun penggunaan aplikasi atau platform digital untuk memantau kegiatan dan 

kemajuan anak. Dengan adanya mekanisme administratif ini, orang tua merasa lebih dihargai dan 

lebih mudah berpartisipasi dalam pendidikan anak, karena komunikasi dilakukan secara sistematis, 

terjadwal, dan terdokumentasi. 

Administrasi PAUD juga berperan dalam merancang dan menyelenggarakan kegiatan yang 

melibatkan keluarga, seperti workshop orang tua, seminar pendidikan, dan kegiatan belajar bersama 

anak di sekolah. Strategi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman orang tua tentang pendidikan 

anak, tetapi juga memperkuat kolaborasi antara sekolah dan keluarga melalui mekanisme yang 

terencana dan terdokumentasi (Maisyaroh et al., 2025). 

Selain itu, strategi administrasi lainnya adalah menyediakan akses informasi yang jelas dan 

terstruktur mengenai perkembangan anak. Laporan perkembangan anak, agenda kegiatan sekolah, 

serta panduan aktivitas di rumah disusun sedemikian rupa agar orang tua dapat memantau kemajuan 

anak tanpa harus datang ke sekolah setiap saat. Pendekatan ini menunjukkan bagaimana administrasi 

pendidikan dapat menjadi jembatan antara sekolah dan orang tua, sehingga keterlibatan orang tua 

meningkat secara berkelanjutan. 

Tabel 1: Bentuk Komunikasi antara Pendidik dan Orang Tua 

Bentuk Komunikasi Frekuensi Penggunaan (%) 

Rapat orang tua 85% 

Pemberian laporan perkembangan 78% 

Penggunaan aplikasi/web 55% 

Pertemuan tatap muka langsung 67% 

Sumber: Data penelitian, 2026. 

Tabel 1 menunjukkan contoh bentuk komunikasi yang diatur secara administratif oleh 

beberapa lembaga PAUD, termasuk rapat orang tua rutin, pemberian laporan perkembangan anak, 

dan penggunaan teknologi komunikasi digital. Dari tabel ini terlihat bahwa strategi administrasi 

yang sistematis dapat mempermudah dan mengefektifkan keterlibatan orang tua, dibandingkan 

komunikasi yang dilakukan secara sporadis atau tidak terstruktur. 

Tabel 2: Jenis Kegiatan untuk Meningkatkan Keterlibatan Orang Tua 

Jenis Kegiatan Frekuensi Penggunaan (%) 

Seminar Pendidikan 80% 

Workshop keterampilan mendampingi anak belajar 75% 

Acara keluarga (pertemuan atau kegiatan bersama) 70% 

Sumber: Data penelitian, 2026. 

Penggunaan aplikasi atau platform digital, seperti WhatsApp dan aplikasi sekolah berbasis 

web, merupakan salah satu strategi administrasi yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan 

orang tua di PAUD. Administrasi pendidikan dapat mengatur mekanisme komunikasi rutin melalui 

platform digital, sehingga informasi mengenai kegiatan dan perkembangan anak dapat disampaikan 

secara real-time, dan orang tua dapat memberikan tanggapan secara langsung. Strategi ini sangat 
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bermanfaat bagi orang tua yang memiliki jadwal kerja padat dan kesulitan hadir dalam pertemuan 

tatap muka. Namun, administrasi juga harus mempertimbangkan keterbatasan akses teknologi bagi 

sebagian orang tua, terutama dari latar belakang ekonomi rendah. Oleh karena itu, lembaga 

pendidikan perlu menyediakan saluran komunikasi alternatif, seperti laporan tertulis atau pertemuan 

tatap muka terjadwal, agar semua orang tua tetap dapat terlibat secara optimal. 

Selain komunikasi, administrasi pendidikan juga berperan dalam merancang dan mengelola 

kegiatan yang melibatkan orang tua dan anak. Kegiatan seperti workshop, seminar pendidikan, dan 

acara edukatif keluarga diatur secara sistematis dalam kalender sekolah untuk memaksimalkan 

partisipasi orang tua. Strategi administrasi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman orang tua 

tentang cara mendukung pendidikan anak di rumah, tetapi juga memperkuat ikatan emosional antara 

orang tua dan anak. Tabel 2 menunjukkan contoh kegiatan yang diatur secara administratif oleh 

lembaga PAUD, termasuk seminar pendidikan, workshop keterampilan mendampingi anak belajar 

di rumah, dan acara edukatif bersama anak. Dari tabel ini terlihat bahwa perencanaan dan 

pengelolaan kegiatan secara administratif mampu mendorong keterlibatan orang tua secara lebih 

terstruktur dan berkelanjutan (Denico, 2024). 

Beberapa orang tua mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih siap untuk membantu anak 

mereka belajar di rumah setelah mengikuti workshop yang diadakan oleh lembaga pendidikan. 

Selain itu, kegiatan keluarga yang melibatkan anak-anak dalam pembelajaran juga memberikan 

kesempatan bagi orang tua untuk memahami lebih baik cara anak-anak mereka belajar, serta 

memberikan ruang bagi mereka untuk berbagi pengalaman dengan orang tua lain yang memiliki 

anak seusia mereka. 

Namun, ada tantangan dalam mengorganisasi kegiatan semacam ini, terutama terkait dengan 

ketersediaan waktu orang tua yang bekerja. Sebagian orang tua mengungkapkan bahwa mereka 

merasa kesulitan untuk meluangkan waktu untuk mengikuti kegiatan tersebut karena jadwal kerja 

yang padat. Untuk itu, lembaga pendidikan perlu mempertimbangkan pengaturan waktu yang 

fleksibel untuk acara-acara semacam ini, sehingga lebih banyak orang tua yang dapat berpartisipasi. 

Pemberian Akses Informasi yang Mudah tentang Perkembangan Anak 

Selain komunikasi yang efektif dan pengorganisasian kegiatan, pemberian akses informasi 

yang jelas dan mudah tentang perkembangan anak juga ditemukan menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan keterlibatan orang tua. Informasi yang diberikan meliputi laporan perkembangan 

anak, catatan tentang pencapaian belajar anak, serta tips dan saran bagi orang tua untuk mendukung 

perkembangan anak di rumah. 

Tabel 3: Tingkat Kepuasan Orang Tua terhadap Akses Informasi 

Jenis Informasi Kepuasan (%) 

Laporan perkembangan akademik 85% 

Laporan perkembangan sosial dan emosional 70% 

Tips dan saran untuk mendampingi anak di rumah 60% 

Catatan pencapaian belajar 80% 

   Sumber: Data penelitian, 2026. 

 

 Tabel 3 menunjukkan tingkat kepuasan orang tua terhadap informasi yang diterima 

mengenai perkembangan anak. Berdasarkan tabel ini, sebagian besar orang tua merasa puas dengan 

laporan perkembangan yang diberikan oleh lembaga pendidikan. Namun, ada sejumlah orang tua 

yang menginginkan informasi yang lebih detail mengenai aspek-aspek tertentu dari perkembangan 

anak mereka, seperti perkembangan sosial dan emosional anak, yang terkadang tidak tercakup 

dalam laporan yang diberikan. 

Beberapa orang tua mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih terlibat ketika informasi 

yang diberikan bukan hanya tentang aspek akademik, tetapi juga mencakup aspek perkembangan 

sosial dan emosional anak. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk memberikan 
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laporan yang lebih komprehensif dan mendalam, sehingga orang tua dapat memiliki gambaran yang 

lebih jelas tentang seluruh aspek perkembangan anak mereka.(Masitah et al., 2022) 

Hasil penelitian ini mengkonfirmasi bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak 

usia dini sangat penting dalam mendukung perkembangan anak secara menyeluruh. Komunikasi 

yang efektif, pengorganisasian kegiatan yang melibatkan keluarga, dan pemberian akses informasi 

yang jelas adalah tiga strategi utama yang dapat meningkatkan keterlibatan orang tua. Namun, 

tantangan dalam mengakses teknologi, keterbatasan waktu orang tua, dan kebutuhan untuk 

menyediakan informasi yang lebih lengkap masih menjadi hambatan yang perlu diatasi oleh 

lembaga pendidikan.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menjelaskan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak usia dini 

memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan anak, baik secara akademik, sosial, maupun 

emosional. Dalam konteks administrasi pendidikan, strategi yang terbukti efektif mencakup 

pengelolaan komunikasi yang sistematis antara orang tua dan pendidik melalui berbagai saluran, 

termasuk platform digital dan pertemuan tatap muka terjadwal, pengorganisasian kegiatan yang 

melibatkan keluarga secara terencana, serta penyediaan informasi mengenai perkembangan anak 

yang jelas, terstruktur, dan mudah diakses. Strategi-strategi ini menunjukkan bahwa administrasi 

PAUD berperan penting sebagai mekanisme yang memfasilitasi keterlibatan orang tua secara 

berkelanjutan dan terarah. 

Meski demikian, penelitian ini juga menunjukkan adanya tantangan yang perlu diperhatikan 

oleh pihak administrasi, seperti keterbatasan waktu orang tua, kesulitan akses teknologi, dan 

rendahnya pemahaman tentang cara mendukung pendidikan anak di rumah. Oleh karena itu, 

lembaga PAUD perlu merancang kebijakan dan program administrasi yang inklusi, fleksibel, dan 

adaptif terhadap kebutuhan orang tua, misalnya dengan menyediakan berbagai alternatif komunikasi 

dan kegiatan yang dapat diikuti oleh semua orang tua. Dengan strategi administrasi yang terencana 

dan kolaboratif, keterlibatan orang tua dapat meningkat secara signifikan, sehingga mendukung 

terciptanya pengalaman pendidikan yang optimal bagi anak-anak usia dini. 
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